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ABSTRAK 
 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya serta Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan 

Satwa merupakan payung hukum untuk memberi perlindungan terhadap berbagai 

jenis tumbuhan dan satwa. Akan tetapi nyatanya Undang-Undang tersebut belum 

mampu mengatasi permasalahan terkait dengan penyelundupan hewan satwa secara 

signifikan. Bahkan pergerakan kegiatan penyelundupan hewan satwa di wilayah 

Indonesia masih terjadi, khususnya di Provinsi Jawa Tengah sering terjadinya 

penyelundupan hewan satwa. 

Penelitian hukum ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya Tindak Pidana Penyelundupan Hewan Satwa di Indonesia; 

2) Peran Polisi Air dalam Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana Penyelundupan 

Hewan Satwa di Indonesia; 3) Kendala-kendala yang dihadapi oleh Polisi Air dalam 

Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana Penyelundupan Hewan Satwa di 

Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif, dengan bahan hukum primer, sekubder serta tersier. Pendekatan yang 

digunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan pendekatan 

perbandingan. Dasar perundang-undangan illegal fishing yang dikaji adalah Undang-

Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 2004 tentang Perikanan.. 

Hasil penelitian didapat bahwa Faktor-faktor penyebab terjadinya tindak 

pidana penyelundupan hewan satwa disebabkan oleh : : a) Faktor internal, b) Faktor 

Ekonomi, c) Faktor eksternal. Peran Polisi Air dalam Penegakan Hukum terhadap 

Tindak Pidana Penyelundupan Hewan Satwa di Indonesia, antara laian : a) 

Melakukan Patroli Gabungan bersama TNI Angkatan Laut, b) Melakukan Monitoring 

dan Evaluasi dalam pelaksanaan pengamanan di Perairan, c) Melakukan koordinasi 

dengan Instansi terkait; d) Berpedoman pada Undang-Undang Nomor 2 tentang 

Kepolisian Negara Indonesia. Kendala-kendala yang dihadapi Ditpolair Polda Jawa 

Tengah dalam penegakan hukum terhadap tindak pidana penyelundupan hewan satwa 

dilindungi adalah : a) Kurangnya personil Dit Pol Air Polda Jawa Tengah; b) Fasilitas 

sarana dan prasarana yang kurang memadai; c) Faktor pelaku yang tidak mengetahui 

penyelundupan hewan satwa itu dilarang; d) Penjatuhan sanksi yang dijatuhkan oleh 

Hakim terlalu ringan sehingga tidak memberikan efek jera terhadap pelaku 

penyelundupan hewan satwa. 

 

 

Kata Kunci : Polisi Air, Penegakan Hukum, Tindak Pidana, Penyelundupan, 

Hewan Satwa 
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ABSTRACT 

 

 
Law of the Republic of Indonesia Number 5 Year 1990 on Conservation of Biological 

Resources and Ecosystem and Government Regulation of the Republic of Indonesia 

Number 8 Year 1999 concerning Utilization of Plant and Animal Species is a legal 

umbrella to provide protection against various types of plants and animals. However, 

the law has not been able to overcome the problems associated with the smuggling of 

animals significantly. Even the movement of animal animal smuggling activities in 

Indonesian territory is still occurring, especially in the province of Central Java is 

often the occurrence of animal smuggling animals. 

This legal research aims to know: 1) Factors that cause the Crime of Animal 

Smuggling in Indonesia; 2) The Role of Water Police in Law Enforcement of Crime of 

Animal Smuggling in Indonesia; 3) The obstacles faced by the Water Police in Law 

Enforcement Against the Crime of Animal Smuggling in Indonesia. 

The method used in this research is normative law research, with primary law 

material, sekubder and tertiary. Approach used by legislation approach, case 

approach and comparison approach. The basis of illegal fishing legislation reviewed 

is Law Number 45 Year 2009 regarding Amendment to Law Number 31 Year 2004 

regarding Fisheries. 

The result showed that the factors causing the criminal activity of animal smuggling 

were caused by: a) internal factor, b) economic factor, c) external factor. The Role of 

the Water Police in Law Enforcement of the Crime of Animal Smuggling in Indonesia, 

among the following: a) Conducting Joint Patrol with the Navy, b) Monitoring and 

Evaluation in the implementation of security in the Waters, c) Coordinating with 

related institutions; d) Guided by Law Number 2 regarding Indonesian National 

Police. The constraints faced by the Central Javanese Police in the law enforcement 

of the criminal acts of smuggling of protected animals are: a) Lack of personnel of 

the Pol Water Police of Central Java; b) Inadequate facilities and infrastructure 

facilities; c) Factors that do not know the smuggling of animals are prohibited; d) 

The imposition of sanctions imposed by the Judge is too light so as not to have a 

deterrent effect on the perpetrators of animal smuggling. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

1. Takut kepada Allah SWT adalah permulaan dari kemuliaan. 

2. Hal yang paling mulia didunia ini adalah memaafkan kesalahan orang lain dan 

mengakui kesalahannya sendiri. 

3. Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan 

baginya menuju Surga. (HR. Bukhari Muslim) 

4. Jangan pernah mengatakan nanti saya akan kerjakan, tapi katakanlah sekarang 

juga saya kerjakan 

5.  Berbuat baiklah terhadap sesama, seperti Allah SWT mengasihimu. 

6. Hidup adalah anugerah agar selalu beribadah, guna membawa belak di alam baqa 

7.  Menuntut ilmu adalah tiada batas usia. 
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